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ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah menguji dan menganalisis pengaruh CR, DER, TATO
terhadap GPM pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun
2016-2019. Penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif dan sifat penelitian explanatory. Pengumpulan data sampel
memakai metode purposive sampling dengan bantuan software SPSS untuk
melakukan pengujian analisis statistik. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
secara parsial CR tidak berpengaruh terhadap GPMdengan hasil uji regresi linier
berganda (thiung 1,64 1< ttarer 2,011) pada tingkat signifikan 0,107 > 0,05. DER tidak
berpengaruh terhadap GPM dengan thiung 0,405 < taver 2,011 dengan nilai signifikan
0,687 > 0,05. TATO berpengaruh terhadap GPM dengan nilai thitung -2,534< tiave
2,011 dengan nilai signifikan 0,015

> 0,05. Secara simultan CR, DER, TATO berpengaruh terhadap GPM dengan nilai
signifikan 0,018> 0,05.
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PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur adalah industri bisnis yang bergerak di bidang
pengolahan bahan mentah (baku) menjadi barang jadi yang kemudian siap dipakai
atau dijual kepada konsumen yang dikelompokkan dalam beberapa sub kategori.
Industri manufaktur dengan kata lain juga disebut sebagai proses produksi.
Perusahaan harus mampu bersaing ketat dan berinovasi dalam produknya,
sehingga perusahaan dapat menjalankan usahanya agar dapat bertahan dan
memperoleh keuntungan. Tujuan utama setiap bisnis adalah untuk menghasilkan
pendapatan. Profitabilitas berbanding lurus dengan kinerja, semakin banyak
keuntungan yang diperoleh perusahaan, semakin baik kinerjanya, profitabilitas
bisnis dapat berdampak pada pertumbuhan dankelangsungan hidupnya.

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur adalah bidang
konsumsi makanan dan minuman. Peluang perusahaan dalam sektor ini sangat
besar karena diiringi dengan jumlah penduduk Indonesia yang besar pula karena
permintaan konsumen akan makanan dan minuman terus meningkat. Oleh karena
itu dalam penelitian ini, kami tertarik untuk meneliti perusahaan manufaktur di sub
sektor makanan dan minuman. Adapun fenomena perusahaanmanufaktur sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiapada tahun 2016-
2019 tertera di tabel berikut ini:
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Tabel 1 (Data Fenomena periode 2016-2019 ) dinyatakan dalam miliar

Kode

Tahun

Aset Lancar

Total hutang

Total aktiva

Penjualan

ICBP

2016

15.571.400.000

10.401.100.000

28.901.900.000

34.375.200.000

2017

16.579.300.000

11.295.200.000

31.619.500.000

35.606.600.000

2018

14.121.600.000

11.660.000.000

34.367.200.000

38.413.400.000

2019

16.624.900.000

12.038.200.000

38.709.300.000

42.296.700.000

INDF

2016

28.985.400.000

38.233.100.000

82.174.500.000

66.659.500.000

2017

32.948.100.000

41.298.100.000

88.400.900.000

70.186.600.000

2018

33.272.600.000

46.621.000.000

96.537.800.000

73.394.700.000

2019

31.204.100.000

41.996.100.000

96.198.600.000

76.593.000.000

KEJU

2016

22.574.828.896

201.416.398.846

333.814.008.790

723.929.504.901

2017

25.643.984.065

130.653.514.775

277.175.044.994

788.531.073.755

2018

23.220.021.152

140.400.984.686

322.856.090.927

856.750.384.301

2019

74.494.334.516

112.541.656.219

338.701.021.989

457.343.303.994

Sumber www.idx.co.id. (Data diolah oleh peneliti)

Dari Tabel 1.1 di atas fenomena yang terjadi pada PT. ICBP ditahun 2017, aktiva
lancarnya naik penjualan juga meningkat. Sedangkan di tahun 2018 aktiva
lancarnya menurun di saat penjualannya meningkat. Fenomena yang terjadipada
PT. INDF periode tahun 2017-2018, harusnya total hutang menurun ketika
penjualan naik. Tetapi pada PT. INDF ditahun 2018 seharusnya hutangnya
menurun di saat penjualan naik. Fenomena yang terjadi pada PT. KEJU dimana
dari tahun 2018-2019 total aktiva nya meningkat, tetapi penjualan menurun.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu:
Bagaimana pengaruh CR terhadap GPM pada perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

1.

2016-20197?

Bagaimana pengaruh DER terhadap GPM pada perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

2016-20197?

Bagaimana pengaruh TATO terhadap GPM pada perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

2016-20197?

Bagaimana pengaruh CR, DER, dan TATO terhadap GPM pada
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-20197?
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TELAAH PUSTAKA

Pengaruh CR terhadap GPM

Menurut Munawir (2010), CR rendah lebih berisiko daripada CR tinggi, tetapi
mungkin juga menunjukkan bahwa kepemimpinan perusahaan sangat berhasil
dalam memanfaatkan aset lancar, seperti ketika saldo diturunkan ke minimum dan
omset piutang dari persediaan didorong ke tingkat tertinggi.

Pengaruh DER terhadap GPM

Menurut James dan Jhon (2009), DER adalah statistik yang digunakan dalam
menentukan perusahaan didukung oleh utang, salah satunya dapat diamati
melalui rasio utang terhadap ekuitas. DER adalah rasio total utang perusahaan
(termasuk kewajiban jangka pendek) terhadap ekuitas pemegang sahamnya.
Semakin rendah DER maka semakin banyak pemegang saham pendanaan dan
semakin besar perlindungan bagi kreditor jika terjadi depresiasi aset atau kerugian
besar.

Pengaruh TATO terhadap GPM

Menurut Hanafi dan Halim (2009), TATO adalah jumlah pendapatan yang
dihasilkan oleh masing-masing rupiah aset perusahaan. Indikator ini menilai
seberapa baik perusahaan memanfaatkan asetnya untuk alasan pengoptimalan.
Semakin besar rasionya, semakin efektif aset perusahaan telah memperluas
kuantitasnya. Ketika penjualan meningkat, margin profitabilitas perusahaan dapat
dinyatakan baik.

Penelitian Terdahulu
Tabel 2 Penelitian Terdahulu

Nama

Judul Penelitian

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

Chatelia Cristianty

Gunawan, Lauw Tjun

Pengaruh perputaran

persediaan (Inventory

Variabel Independen:
ITO, RTO

ITO dan RTO secara

parsial dan simultan

Tjun (2014) Turnover) dan Perputaran tidak berpengaruh
Piutang (Receivable Variabel Dependen: terhadap GPM
Turnover) terhadap Gross Gross Profit Margin
Profit Margin perusahaan: (GPM)
Studi empiris pada Industri
Konsumsi yang listing di
Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2013
Arif surahfamn Pengaruh Current Ratio Variabel Independen: Current Ratio
(2019) terhadap Gross Profit Current Ratio (CR) berpengaruh positif

Margin pada PT Medika
Sarana di jakarta periode
2009-2019

Variabel Dependen:
Gross Profit Margin
(GPM)

terhadap Gross Profit
Margin
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Rita satria (2019)

Pengaruh Current Ratio,
Debt to Equity Ratio,
Receivable Turnover, dan
Inventory Turnover
terhadap Gross Profit
Margin Pada PT. Hanjaya
Mandala Sampoerna Tbk.
periode 2008-2018.

Variabel Independen:
Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Receivable
Turnover, Inventory

Turnover

Variabel Dependen:

Gross Profit Margin

1. CR, RTO
berpengaruh signifikan
terhadap GPM.

2. DER, ITO tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
GPM.

3. CR, DER, RTO, ITO
secara simultan

berpengaruh terhadap

GPM

Kerangka Konseptual
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu bahwa model penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.1 di bawah ini:

Current Ratio (X 1) m H1
T GPM
Debt to Equity Ratio (Xz)I H» . (Y)
“
Total Asset Turnover(X3) ||
Ha

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian

H1: CR berpengaruh terhadap GPM pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.

H: DER berpengaruh terhadap GPM pada perusahaan sub sekyor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.

Hs: TATO berpengaruh terhadap GPM pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.

Hs: CR, DER, TATO berpengaruh terhadap GPM pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat diakses melalui website
www.idx.co.id. Metode yang dipakai pada kasus ini ialah metode kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berbasis pada filsafat
positivisme, yang mana digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
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yang umumnya pengambilan sampelnya dilakukan secara random, dan data
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, lalu dianalisis secara kuantitatis
atau statistik dengan tujuan menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2009:14).

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEIl. Perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019
adalah sebanyak 28 perusahaan. Berdasarkan pemilihan sampel yang mengacu
pada metode teknik purposive sampling, teknik ini digunakan karena berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan, sehingga jumlahperusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang dijadikan sampel adalah perusahaan. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar dalam sub sektor makanan dan minuman di
BEI periode 2016-2019.

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangannya secara
berturut-turut selama periode tahun 2016-2019.

3. Perusahaan yang tidak memperoleh pendapatan usaha positif selama
tahun 2016- 2019.

Tabel 3 Kriteria Pengambilan Sampel

No Keterangan Jumlah

1 Perusahaan yang terdaftar dalam sub sektor makanan dan minuman di o8
BEI periode 2016-2019.

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangannya selama )
tahun 2016-2019

3 | Perusahaan yang tidak memperoleh pendapatan usaha positif selama (11)
periode 2016-2019
Jumlah Sampel 13
Jumlah Periode 4*13
Jumlah Observasi 52

Metode dokumentasi ialah metode pengumpulan data yang dipakai. Metode
dokumentasi dilaksanakan melalui proses penyalinan serta pengarsipan data-
data oleh sumber yang ada ialah penggunaan data sekunder yang diperoleh
melalui situs BEI di www.idx.co.id. Data sekunder yang lain didapatkan melalui
artikel, jurnal, serta literature yang berhubungan dengan penelitian.

Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen
yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover, sedangkan
variabel dependen yaitu Gross Profit Margin.
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Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik uji asumsi
klasik. Uji asumsi klasik dibagi menjadi 4, yaitu:

Uji Normalitas. Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi
normal.

Uji Multikolinieritas. Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi
antar variabel independen.

Uji Autokorelasi. Menurut Ghozali (2016:107-108) uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada kolerasi antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1.

Uji Heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variabel residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain.

Menurut Sujarweni (2018:190), R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel-variabel independen menjelaskan variabel dependen. Jika
koefisien determinasi (R?) semakin besar atau mendekati 1, maka kemampuan
variabel bebas adalah kuat terhadap variabel terikat, dan jika koefisien determinasi
(R?) semakin kecil, atau mendekati 0 maka kemampuan variabel bebas adalah
lemah terhadap variabel terikat.

Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji t). Menurut Ghozali (2016:97) uji statistik
t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabelindependen
atau bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen atau
terikat.

Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji F). Menurut Ghozali (2016:68) uji statistik
F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda, yang bertujuan untuk menguiji hipotesis pada penelitian ini agar
diketahui apakah variabel independen (X) berpengaruh secara parsial maupun
simultan terhadap variabel dependen (Y). Persamaan analisis linier adalah
sebagai berikut:

Y =a+biXq+boXo+bsXs+e

Keterangan

Y : Gross Profit Margin

a : Konstanta

b : Koefisien regresi dari setiap variabel bebas
X1 : Current Ratio
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X2 : Debt to Equity Ratio

X3 . Total Asset Turnover

e : Error

HASIL

Ukuran sampel penelitian ini adalah 13 perusahaan selama periode 4 tahun (2016-
2019), menghasilkan 52 data. Nilai untuk deviasi minimum, maksimum, rata-rata,
dan standar masing-masing variabel diringkas di bawah ini:

Tabel 4 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CR 52 .40 15.82 2.4140 2.52803
DER 52 .00 10.25 1.0663 1.85143
TATO 52 76 310 1.2337 40330
GPM 52 10 67 .3346 15078
Valid N (listwise) 52

Nilai minimum variabel Current Ratio adalah 0,40 dan nilai maksimum Current
Ratio adalah 15,82. Rata-rata current ratio industri makanan dan minuman
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019 adalah sebesar 2,4140.

Nilai minimum untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah 0,00, dan nilai maksimum
untuk Debt to Equity Ratio adalah 10,25. Rata-rata Debt to Equity Ratio
perusahaan sektor barang konsumsi makanan dan minuman yang terdaftardi
Bursa Efek Indonesia selama 2016-2019 adalah 1,0663.

Nilai minimum untuk variabel Total Asset Turnover adalah 0,76 sedangkan nilai
maksimum Total Asset Turnover adalah 3,10. Nilai rata-rata Total Asset Turnover
perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama 2016-2019adalah 1,2337.

Nilai minumum pada variabel Gross Profit Margin adalah 0,10 sedangkan nilai
maksimum Gross Profit Margin adalah 0,67. Nilai rata-rata Gross Profit Margin
perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama 2016-2019 sebesar 0,3346.

Ujl Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Pada uji normalitas, penelitian menggunakan 2 metode yaitu uji grafik dan statistik.
Dan hasil uji normalitas pada penelitian ini adalah:

Program Studi Manajemen — FE UMI 2022 7



Gulo, dkk. Vol. 5, No. 1 (1 - 14) p-ISSN: 2622 - 5204
Jurnal llmu Manajemen METHONOMIX e-ISSN: 2622 - 5190

Histogram
Dependent Variable: SQRT_GPM

Mean = -1 04E-15
15+ — Std. Dev. = 0.970
N =52

E]
1

Frequency

5

1 0 1 2 3

Rearession Standardized Residual

Gambar 2 Uji Normalitas Histogram

Dari Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa data memiliki sebaran normal, karena
data penelitian cenderung simetris, namun untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian ini benar-benar berdistribusi normal, dapat dilihat pada hasil P -plot
Penguijian grafiknya adalah sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: SQRT_GPM

1.0

0.8

0.4 o

Expected Cum Prob

00 T T T T
0.0 0.2 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob
Gambar 3 Uji Normalitas P-Plot

Dari gambar 3 dapat dilihat jika data berada di sekitar garis diagonal sehingga
dapat disimpulkan data pada penelitian ini telah berdistribusi normal.
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Tabel 5 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 52
Normal Parameters®® Mean 0E-7
Std. Deviation 13587667

Most Extreme Differences  Absolute 181
Positive 181

Negative -.095

Kolmogorov-Smirnov Z 1.303
Asymp. Sig. (2-tailed) .067

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.
Dari Tabel 5 dapat dilihat jika nilai signifikan sebesar 0,067 yang mana nilai ini
telah lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan data pada penelitian ini telah
berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas merupakan uji wajib kedua setelah normalitas. Untuk melihat
apakah tidak ada hubungan antara variabel bebas, dapat dilihat bahwa toleransi
dan VIF.

Tabel 6 Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CR 94 1.062
DER 917 1.090
TATO 937 1.068

a. Dependent Variable: GPM
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa data pada penelitian ini tidak
mengalami multikolinieritas karena nilai folerance untuk semua variabel > 0,10 dan
nilai VIF untuk semua variabel < 10 yang artinya tidak terjadi multikolinieritas
diantara variabel bebas yang digunakan.

Uji Autokorelasi
Dalam studi deret waktu, tes autokorelasi adalah waijib. Di bawah ini adalah hasil
uji autokorelasi menggunakan metode uji Darwin Watson.

Tabel 7 Uji Autokorelasi

Model Summar\f3

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4347 188 137 14006 2141

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DER
h. Dependent Variable: GPM

Dengan melihat panduan tabel DW; k = 3 dan n = 52 maka besarnya nilai:
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dL =1,4339; dan dU = 1,6769, sehingga dapat disimpulkan data penelitian ini tidak
terjadi autokorelasi karena nilai Darwin Watson sebesar 2.141 lebih besar dari dU
yakni 1,6769.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode grafik.

Scatterplot
Dependent Variable: SQRT_GPM
3
° o
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Dari hasil uji scatter plot, data menunjukkan bahwa plot terdistribusi secara acak,
sehingga data dalam penelitian ini memenuhi syarat uji hipotesis klasik karena
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 8 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

B (Constant) 455 074 6.117 .000
CR 013 .008 220 1.641 A07
DER .004 011 055 405 687
TATO =127 .050 =34 -2.534 015

a. Dependent Variahle: GPM

Dari hasil uji pada Tabel 8 di atas dapat dibuat persamaan sebagai berikut :
Y=a+biX;+bXo+bsXs+E
Y =0,455+ 0,013X1+ 0,004X,-0,127X5+ €

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta 0,455 artinya jika variabel current ratio, debt-to-equity ratio, dan

total asset turnover sama dengan 0, maka nilai gross profit margin
disesuaikan menjadi 0,455.
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2. Koefisien rasio lancar adalah 0,013, yaitu setiap kenaikan 1% rasio lancar,
margin laba kotor akan turun 0,013.

3. Koefisien rasio aset-kewajiban adalah 0,004, yaitu setiap kenaikan 1%
rasio aset-kewajiban, margin laba kotor akan turun 0,004

4. Koefisien tingkat perputaran total aset adalah -0,127, yaitu untuk setiap
kenaikan 1% tingkat perputaran total aset, tingkat laba kotor akan turun
sebesar -0,127.

Koefisien Determinasi
Tabel 9 Koefisien Determinasi

Model Summan}D

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4347 188 137 14006

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DER

b. Dependent Variable: GPM
Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai R-squared sebesar 0,188 yang berarti bahwa
current ratio (X4), debt-to-equity ratio (Xz2), dan total assets turnover ratio (Xs)
berpengaruh terhadap margin laba kotor (Y) sebesar 18,8% dan 81,2%
dipengaruhi oleh variabel lain..

Uji Hipotesis
Tabel 10 Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 455 074 6.117 .000
CR .013 .008 220 1.641 107
DER .004 011 055 405 687
TATO -127 .050 -.341 -2.534 015

a. Dependent Variahle: GPM

Besar kecilnya tianes dengan tingkat uji signifikansi dua arah dan probabilitas 0,05
untuk df: 48 adalah 2,011. Kemudian hasil uji-t pada penelitian ini dapat dijelaskan
satu persatu sebagai berikut:

1. Current Ratio menunjukkan thiwung Sebesar 1,641 < twpe 2,011 dan nilai
signifikansi 0,107 > 0,05. Oleh karena itu, dari hasil tersebut dapat diartikan
bahwa rasio lancar tidak berpengaruh terhadap Gross Profit Margin.

2. Debt to Equity menunjukkan nilai thitung 0,405 < twbe 2,011 dan nilai
signifikansi 0,687 > 0,05. Oleh karena itu, dapat diartikan dari hasil tersebut
bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap Gross Profit Margin.

3. Total Asset Turnover menunjukkan bahwa thiung S€besar -2,534 < tiapel
2,011, dan nilai signifikansi 0,015 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dijelaskan
dari hasil tersebut bahwa Total Assets Turnover tidak berpengaruh
terhadap Gross Profit Margin.
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Tabel 11 Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 218 3 .073 3.703 .018°
Residual .942 48 .020
Total 1.159 51

a. Dependent Variable: GPM
h. Predictors: (Constant), TATO, CR, DER

Untuk menilai apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,018 > 0,05 diterima,
dan Hoditerima yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover
memiliki pengaruh terhadap Margin Bruto Perusahaan Tercatat di Industri
Makanan dan Minuman Konsumen.

Pembahasan

Pengaruh Current Ratio terhadap Gross Profit Margin

Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung 1,641< twber 2,011 dan nilai signifikan
0,107> 0,05 sehingga dapat disimpulkan Current Ratio tidak berpengaruh
terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan industri barang konsumsi sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2019.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Gross Profit Margin

Hasil penelitian menunjukkan nilai thiwng Sebesar 0,405< twape 2,011 dan nilai
signifikan 0,687 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan industri barang
konsumsi sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019.

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Gross Profit Margin

Hasil penelitian menunjukkan nilai thitwung -2,534< twape1 2,011 dan nilai signifikan 0,015
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap
Gross Profit Margin pada perusahaan industri barang konsumsi sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016- 2019.

KESIMPULAN
Dari riset yang dilakukan, penelitian mengambil kesimpulan:

1. Secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Gross Profit
Margin pada perusahaan industri sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.

2. Secara parsial Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Gross
Profit Margin pada perusahaan industri sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.

3. Secara parsial Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Gross Profit
Margin pada perusahaan industri sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.
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4. Secara simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Aset
Turnover berpengaruh terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan
industri sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019.

Saran yang dapat diberikan adalah:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah beberapa sampel dan
mengganti variabel penelitian lainnya guna untuk melihat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi dari nilai perusahaan.

2. Peneliti menyarankan untuk yang mempelajari dan membaca hasil
penelitian ini, agar menjadikan sebagai bahan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan referensi keperluan lainnya.
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